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APPLICATION OF ELEPHANT HERDING OPTIMIZATION ALGORITHM  

ON 0-1 KNAPSACK PROBLEMS 

 

By: 

Hafiz Darmawan 

09021281419055 

 

ABSTRACT 

 

Knapsack problem is the problem of choosing from many stored objects so that an optimal 

storage is obtained by paying attention to objects that consist of n objects (1, 2, 3, ...) 

where each object has a weight (Wi) and profit (Pi) by considering also the storage media 

capacity of M. There are many methods for solving knapsack problems, one of which 

uses the metaheuristic method. Metaheuristic methods that have been used to solve 

knapsack 0-1 problems include Binary Firefly Algorithm (BFA), and Genetic algorithms. 

This study uses the Elephant Herding Optimization (EHO) algorithm to solve knapsack 

0-1 problems. The results of this study were compared with BFA with a higher accuracy 

of 6 problems. The profit value in the EHO algorithm is higher if more and more iterations 

are done. 
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PENERAPAN ALGORITMA ELEPHANT HERDING OPTIMIZATION  

PADA PERMASALAHAN KNAPSACK 0-1 

 

Oleh: 
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09021281419055 

 

ABSTRAK 

 

Masalah knapsack merupakan permasalahan bagaimana memilih dari sekian banyak 

objek yang disimpan sehingga diperoleh suatu penyimpanan yang optimal dengan 

memperhatikan objek yang terdiri dari n objek (1, 2, 3,...) dimana setiap objek memiliki 

bobot (Wi) dan profit (Pi) dengan memperhatikan juga kapasitas media penyimpanan 

sebesar M. Terdapat banyak metode untuk menyelesaikan permasalahan knapsack, salah 

satunya menggunakan metode metaheuristik. Metode metaheuristik yang pernah 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan knapsack 0-1 diantaranya Binary Firefly 

Algorithm (BFA), dan algoritma Genetika.  Penelitian ini menggunakan algoritma 

Elephant Herding Optimization (EHO) untuk menyelesaikan permasalahan knapsack 0-

1. Hasil penelitian ini dibandingkan dengan BFA dengan akurasi yang lebih tinggi 

sebanyak 6 permasalahan. Nilai profit pada algoritma EHO semakin tinggi jika semakin 

banyak iterasi yang dilakukan. 

 

Kata kunci : Knapsack 0-1, Algoritma Elephant Herding Optimization, Metaheuristik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

Pada bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian serta batasan masalah. Bab ini akan memberikan penjelasan umum 

mengenai keseluruhan penelitian. 

Pendahuluan dimulai dengan penjelasan singkat tentang knapsack problem. 

Serta penelitian yang berkaitan dengan algoritma Elephant Herding Optimization dalam 

menyelesaikan knapsack problem yang menjadi latar belakang dari penelitian ini. 

 

1.2 Latar Belakang Masalah 

Knapsack merupakan suatu kantong atau tempat yang digunakan untuk memuat 

sesuatu objek. Kantong atau tempat tersebut hanya dapat menyimpan beberapa objek saja 

dengan ketentuan total ukuran objek tersebut sama atau lebih kecil dengan ukuran 

kapasitasnya (Paryati, 2009). Menurut Ariastuti (2015), masalah knapsack adalah suatu 

masalah bagaimana cara menentukan pemilihan barang dari sekumpulan barang dimana 

setiap barang tersebut mempunyai berat dan keuntungan masing-masing yang berbeda, 

sehingga dari pemilihan barang tersebut didapatkan keuntungan yang maksimum. 

Masalah knapsack  sering terjadi pada media transportasi ketika akan mengangkut banyak 

barang, dimana berat barang yang diangkut tidak boleh melebihi kapasitas media 

transportasi yang digunakan. Oleh karena itu dilakukan pemilihan barang dan diharapkan 

dari pemilihan tersebut didapatkan keuntungan yang maksimal. Keuntungan yang 
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maksimal merupakan tujuan utama suatu perusahaan dalam mengelolah modal secara 

efektif dan efisien. 

Permasalahan knapsack terbagi menjadi tiga, yaitu knapsack 0-1, bounded 

knapsack, dan unbounded knapsack. Persoalan knapsack 0-1 adalah menentukan objek 

mana saja yang harus dimuat atau tidak di muat sama sekali dalam media penyimpanan. 

Persoalan bounded knapsack adalah menentukan berapa bagian dari masing-masing 

objek yang akan dimuat dalam media penyimpanan, sedangkan pada unbounded 

knapsack persoalannya adalah penentuan untuk barang yang tidak terbatas (Annisa, 

2016).  

Terdapat banyak metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

knapsack, seperti menggunakan metode Binary Firefly Algorithm (BFA). Pada penelitian 

terdahulu, Feng dan Wang (2015) menggunakan metode BFA untuk menyelesaikan 

permasalahan knapsack 0-1. Hasil dari penelitian ini kemudian dibandingkan dengan 

algoritma lain seperti Genetic Algorithm (GA), Differential Evolution (DE), cuckoo 

search (CS), dan Shuffled Frog-Leaping Algoritm (SFLA) yang kemudian didapatkan 

kesimpulan bahwa algoritma BFA menyelesaikan permasalahan knapsack 0-1 dibanding 

algoritma lainnya. Pada penelitian terbaru yang dilakukan oleh Sarmah (2015), algoritma 

BFA kembali diujikan menyelesaikan permasalahan knapsack 0-1 dan dibandingkan 

dengan algoritma Particle Swarm Optimization (PSO) dan beberapa variannya. Hasil 

yang didapat algoritma BFA lebih unggul daripada algoritma PSO. Namun untuk 

beberapa kasus pada penelitian sebelumnya, algoritma BFA terkadang tidak konsisten 

dalam memberikan hasil yang optimal. Hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata profit 

yang dihasilkan terkadang berbeda dengan profit optimal yang diharapkan. 
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Terdapat algoritma metaheuristik baru yang penggunaannya belum pernah 

digunakan untuk masalah knapsack yaitu elephant herding optimization. Algoritma 

Elephant Herding Optimization yang dibuat oleh Wang,  Deb, dan Coelho pada tahun 

2015 merupakan algoritma yang cara kerjanya menyerupai perpindahan kawanan gajah 

dari tempat satu ke tempat yang lain (herding). Pada penelitian terdahulu, EHO secara 

umum menunjukkan hasil yang lebih baik daripada algoritma BBO (Biogeography-based 

Optimization), DE (Differential Evolution), dan GA (Genetic Algorithm) (Wang et. al., 

2015). Pada penelitian tersebut, EHO dibandingkan dengan algoritma BBO, DE, dan GA 

pada test function. Test function ini berfungsi untuk mengevaluasi karakteristik (tingkat 

konvergensi, ketepatan, dan robustness) dari algoritma optimisasi tersebut. Berdasarkan 

15 test functions pada penelitian Wang et. al. (2015) dapat diambil kesimpulan bahwa 

EHO memiliki konvergensi tinggi (mencapai nilai optimal hanya dalam 5 generasi) 

dibanding 3 algoritma lainnya dan memiliki performansi yang secara umum lebih baik 

(hasilnya lebih baik dalam 11 dari 15 test tunction). Oleh karena itu, EHO dapat dikatakan 

memiliki solusi yang lebih baik daripada algoritma BBO, DE, dan GA sehingga akan 

memungkinkan untuk memiliki hasil yang lebih baik dalam menyelesaikan permasalahan 

knapsack 0-1 seperti halnya BFA yang memberikan solusi lebih baik pada permaslahan 

knapsack 0-1 dibandingkan GA dan DE.  

Berdasarkan pada paragraf sebelumnya, penulis tertarik untuk mengangkat judul 

yang akan diteliti yaitu “Penerapan Algoritma Elephant Herding Optimization pada 

Permasalahan Knapsack 0-1”. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana cara menyelesaikan permasalahan Knapsack 0-1 menggunakan 

algoritma Elephant Herding Optimization ? 

2. Parameter apa saja yang paling berpengaruh pada penyelesaian permasalah 

knapsack 0-1 menggunakan algoritma Elephant Herding Optimization ? 

3. Bagaimana rata-rata hasil profit yang dihasilkan algoritma Elephant Herding 

Optimization pada permasalahan knapsack 0-1 yang dilakukan oleh Sarmah dan 

Bhattacharjee (2015)  ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Menyelesaikan masalah knapsack 0-1 menggunakan algoritma Elephant 

Herding Optimization. 

2. Mengetahui hasil profit yang dihasilkan algoritma Elephant Herding 

Optimization pada permasalahan knapsack 0-1 yang dilakukan oleh Sarmah dan 

Bhattacharjee (2015)   

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perangkat lunak yang dihasilkan dapat digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan knapsack 0-1 lainnya. 
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2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai rujukan untuk penelitian-penelitian 

permasalahan knapsack selanjutnya. 

 

1.6 Batasan Masalah 

Batasan permasalahan yang digunakan pada penyelesaian permasalahan 

knapsack 0-1 serta kasus-kasus yang digunakan berdasarkan pada penelitian sebelumnya 

oleh Sarmah & Bhattacharjee (2015). Parameter objek yang digunakan hanya nilai berat 

dan profit tiap barang. Bentuk barang tidak mempengaruhi perhitungan. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan, manfaat penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian, langkah 

penelitian dan sistematis penulisan yang digunakan untuk menyusun laporan 

tugas akhir ini. 

 

 

 BAB II.  KAJIAN LITERATUR 

 Pada bab ini akan dibahas dasar-dasar teori  seperti knapsack problem, dan 

algoritma Elephant Herding Optimization.. Serta penelitian-penelitian lain yang 

relevan dengan penelitian ini. 

 BAB III.  METODOLOGI PENELITIAN 
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 Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan yang akan dilaksanakan pada 

penelitian ini. Rancangan tahapan penelitian akan dideskripsikan dengan rinci 

dengan mengacu pada suatu kerangka kerja. Di akhir bab III akan dijabarkan 

perancangan manajemen proyek untuk pelaksanaan penelitian ini. 

1.8 Kesimpulan 

 Pada bab ini telah dibahas latar belakang masalah penelitian ini dalam melakukan 

penyelesaian permasalahan knapsack. Karena itu, penelitian ini akan 

mengimplementasikan Algoritma Elephant Herding Optimization dalam menyelesaikan 

permasalahan knapsack 0-1. 
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